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ABSTRAK 
 

Dalam merancang sistem perpipaan, akan selalu ditemukan 

percabangan dan beda elevasi antara satu pipa dengan pipa lain. Untuk 

itu, perlu dilakukan percobaan laboratorium untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh debit dan kemiringan pipa utama terhadap 

besarnya aliran air pada pipa cabang. Percobaan dilakukan 

menggunakan pipa acrylic berukuran 1.5” dengan fitting berbentuk Tee 

( T ) berukuran 1,5 inci x 1 inci yang berfungsi sebagai cabang pipa 

utama. Cara pengambilan data adalah mengukur debit pipa utama dan 

pipa cabang pada waktu yang sama dimana variasi sudut kemiringan 

pipa utama adalah 11,31° 7,59° dan 3,8° sedangkan variasi debit 

dilakukan dengan cara memutar bukaan katup sebanyak tiga macam. 

Untuk pengaruh variasi debit pipa utama terhadap pipa cabang pada 

kondisi pipa cabang arah horizontal menunjukkan bahwa semakin besar 

debit masuk maka debit pipa utama berbanding lurus dengan pipa 

cabang. Sedangkan pada posisi pipa cabang arah vertikal, pengaruh 

debit pipa utama terhadap pipa cabang adalah berbanding terbalik. 

Untuk pengaruh variasi sudut kemiringan pipa utama terhadap pipa 

cabang pada kondisi pipa cabang arah horizontal dan vertikal 

menunjukkan bahwa semakin kecil sudut kemiringan maka debit pipa 

utama berbanding terbalik dengan pipa cabang. 
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